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 This study aims to analyze the influence of simple educational and clean-

up initiatives on community awareness of waste management in the Percut 

River in Pematang Lalang Village, Percut Sei Tuan District. This 

descriptive, qualitative study employed data collection techniques, 

including observation, interviews, and documentation. Simple education 

was carried out directly with the community using a personal approach, 

and the cleanup action was carried out alongside the community on the 

riverbank. The results show that simple education positively influences 

community understanding of the environmental and health impacts of 

waste. Cleanup activities also fostered a sense of responsibility and 

encouraged community participation in maintaining environmental 

cleanliness. After the activities were carried out, some community 

members began reducing their littering habits and started to understand 

the importance of preserving natural resources. However, behavioral 

changes in the community occur gradually due to the influence of long-

standing habits, limited facilities, and socioeconomic conditions. This 

study demonstrates that combining a simple educational approach with a 

cleanup campaign effectively raises community awareness of sustainable 

waste management. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi sederhana 

dan aksi bersih lingkungan terhadap kesadaran masyarakat dalam 

pengelolaan sampah di bantaran Sungai Percut, Desa Pematang Lalang, 

Kecamatan Percut Sei Tuan. Penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Edukasi sederhana dilakukan secara 

langsung kepada masyarakat melalui pendekatan personal, sedangkan 

aksi bersih lingkungan dilakukan bersama masyarakat di kawasan 

bantaran sungai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi sederhana 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman 

masyarakat mengenai dampak sampah terhadap lingkungan dan 

kesehatan. Selain itu, aksi bersih lingkungan mampu menumbuhkan rasa 

kepedulian serta partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan 

lingkungan sekitar. Setelah kegiatan dilakukan, sebagian masyarakat 

mulai mengurangi kebiasaan membuang sampah ke sungai dan lebih 

memahami pentingnya menjaga kelestarian sumber daya alam. Meskipun 

demikian, perubahan perilaku masyarakat masih berlangsung secara 

bertahap karena dipengaruhi oleh faktor kebiasaan lama, keterbatasan 

fasilitas, dan kondisi sosial ekonomi masyarakat. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan edukasi sederhana yang dipadukan 

dengan aksi bersih lingkungan dapat menjadi langkah awal yang efektif 
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dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan 

sampah secara berkelanjutan. 
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Pendahuluan  

Permasalahan sampah menjadi salah satu isu lingkungan yang terus berkembang di berbagai 

wilayah Indonesia, terutama pada kawasan permukiman yang berada di sekitar aliran sungai. Sungai 

yang seharusnya berfungsi sebagai sumber air, sarana irigasi, serta penunjang ekosistem justru 

sering mengalami pencemaran akibat aktivitas manusia yang kurang memperhatikan kelestarian 

lingkungan. Salah satu bentuk pencemaran yang paling sering ditemukan adalah pembuangan 

sampah rumah tangga secara langsung ke sungai maupun di sekitar bantaran sungai. Kondisi 

tersebut menyebabkan penurunan kualitas lingkungan, terganggunya ekosistem sungai, serta 

meningkatnya risiko banjir dan penyakit berbasis lingkungan.Kawasan bantaran Sungai Percut di 

Desa Pematang Lalang, Kecamatan Percut Sei Tuan, merupakan salah satu wilayah yang 

menghadapi permasalahan tersebut. Berdasarkan hasil observasi lapangan, masih ditemukan 

tumpukan sampah rumah tangga di sekitar bantaran sungai. Rendahnya kesadaran masyarakat 

dalam menjaga kebersihan lingkungan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kebiasaan lama, 

kurangnya fasilitas pengelolaan sampah, serta minimnya edukasi lingkungan yang dilakukan secara 

berkelanjutan. 

Upaya peningkatan kesadaran masyarakat perlu dilakukan melalui pendekatan yang lebih 

sederhana namun mampu melibatkan masyarakat secara langsung. Salah satu pendekatan yang 

dapat dilakukan adalah melalui edukasi sederhana yang dipadukan dengan aksi bersih lingkungan. 

Edukasi sederhana dilakukan melalui penyampaian informasi secara langsung mengenai dampak 

sampah terhadap lingkungan serta cara pengelolaan sampah yang baik. Sementara itu, aksi bersih 

lingkungan menjadi bentuk nyata partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan 

sekitar.Penelitian ini difokuskan pada rumusan masalah mengenai perubahan pemahaman dan 

perilaku masyarakat setelah diberikan edukasi sederhana serta pengaruh aksi bersih lingkungan 

terhadap peningkatan kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan bantaran sungai. Melalui 

penelitian ini diharapkan dapat diketahui sejauh mana pendekatan tersebut mampu meningkatkan 

kepedulian masyarakat terhadap pengelolaan sampah dan kelestarian lingkungan. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk 

memahami perubahan pemahaman dan perilaku masyarakat setelah diberikan edukasi sederhana 

serta mengetahui pengaruh aksi bersih lingkungan terhadap peningkatan kesadaran masyarakat 

dalam pengelolaan sampah. 

Penelitian dilaksanakan di bantaran Sungai Percut, Desa Pematang Lalang, Kecamatan 

Percut Sei Tuan pada bulan April 2026. Subjek penelitian adalah masyarakat yang tinggal di sekitar 

bantaran sungai, sedangkan objek penelitian meliputi perubahan perilaku masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah serta tingkat kepedulian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk melihat kondisi lingkungan dan perilaku masyarakat dalam mengelola 

sampah. Wawancara dilakukan kepada masyarakat untuk mengetahui pemahaman dan perubahan 

perilaku setelah diberikan edukasi sederhana. Dokumentasi digunakan untuk mendukung data 

penelitian berupa foto kegiatan dan catatan lapangan. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi melalui perbandingan 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Perubahan Pemahaman dan Perilaku Masyarakat Setelah Diberikan Edukasi Sederhana 

Terkait Pengolahan Sampah 

Berdasarkan hasil penelitian di bantaran Sungai Percut, edukasi sederhana memberikan 

pengaruh terhadap perubahan pemahaman dan perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah. 

Sebelum diberikan edukasi, sebagian besar masyarakat hanya memahami bahwa sampah dapat 

menyebabkan lingkungan menjadi kotor, namun belum memahami dampak jangka panjang 

terhadap kesehatan dan kelestarian ekosistem sungai. 

Setelah dilakukan edukasi secara langsung, masyarakat mulai memahami bahwa sampah 

yang dibuang ke sungai dapat menyebabkan pencemaran air, penyumbatan aliran sungai, banjir, 

serta gangguan kesehatan. Pemahaman tersebut diperoleh melalui penjelasan sederhana yang 

dikaitkan dengan kondisi nyata di lingkungan sekitar mereka sehingga lebih mudah dipahami. 
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Perubahan juga terlihat pada aspek sikap masyarakat. Sebagian masyarakat mulai 

menunjukkan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan dan menyadari pentingnya menjaga 

sungai sebagai sumber daya alam yang harus dilestarikan. Beberapa warga mulai mengingatkan 

anggota keluarga dan tetangga untuk tidak membuang sampah sembarangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Edukasi Terhadap Masyarakat Bantaran Sungai 

 

Selain perubahan pemahaman dan sikap, edukasi sederhana juga mulai mempengaruhi 

perilaku masyarakat. Sebagian warga mulai mengurangi kebiasaan membuang sampah ke sungai 

dan mencoba mengelola sampah rumah tangga dengan cara yang lebih baik. Walaupun perubahan 

tersebut belum sepenuhnya konsisten, edukasi sederhana telah menjadi langkah awal dalam 

membentuk perilaku masyarakat yang lebih peduli terhadap lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Gotong Royong Bersama Masyarakat Bantaran Sungai 

Namun demikian, perubahan perilaku masyarakat masih menghadapi berbagai kendala. 

Kebiasaan lama yang telah berlangsung sejak lama, keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah, serta 

kondisi ekonomi masyarakat menjadi faktor yang menghambat perubahan perilaku secara cepat. 

Oleh karena itu, edukasi perlu dilakukan secara berkelanjutan agar perubahan yang terjadi dapat 
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bertahan dalam jangka panjang. 

 

Pengaruh Aksi Bersih Lingkungan Terhadap Peningkatan Kesadaran Masyarakat 

Dalam Menjaga Kebersihan Bantaran Sungai 

Aksi bersih lingkungan yang dilakukan di bantaran Sungai Percut memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

Kegiatan ini melibatkan masyarakat secara langsung dalam proses pembersihan sampah di sekitar 

bantaran sungai sehingga masyarakat dapat melihat secara nyata kondisi lingkungan yang tercemar 

akibat sampah. 

Melalui kegiatan tersebut, masyarakat menjadi lebih sadar bahwa penumpukan sampah 

tidak hanya merusak keindahan lingkungan, tetapi juga dapat menimbulkan berbagai permasalahan 

seperti banjir dan pencemaran air. Partisipasi masyarakat dalam aksi bersih lingkungan juga 

menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama terhadap kebersihan lingkungan sekitar. 

Kegiatan aksi bersih lingkungan juga menciptakan interaksi sosial yang positif antarwarga. 

Masyarakat saling bekerja sama dalam membersihkan sampah dan mulai membangun kesadaran 

kolektif untuk menjaga kebersihan lingkungan. Beberapa warga bahkan menyampaikan keinginan 

agar kegiatan serupa dilakukan secara rutin sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Aksi Bersih Mahasiswa dan Masyarakat Bantaran Sungai 
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Selain meningkatkan kesadaran, aksi bersih lingkungan juga memberikan dampak terhadap 

perubahan perilaku masyarakat. Setelah mengikuti kegiatan tersebut, sebagian masyarakat mulai 

merasa tidak nyaman apabila melihat sampah berserakan di sekitar sungai. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengalaman langsung melalui kegiatan bersih lingkungan mampu membentuk kesadaran 

yang lebih mendalam dibandingkan hanya melalui sosialisasi biasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Foto Bersama Mahasiswa dan Masyarakat Bantaran Sungai 

Meskipun demikian, keberhasilan aksi bersih lingkungan masih memerlukan dukungan dari 

berbagai pihak, terutama dalam penyediaan fasilitas pengelolaan sampah dan keberlanjutan 

program lingkungan. Tanpa adanya dukungan tersebut, perubahan perilaku masyarakat 

dikhawatirkan tidak berlangsung secara konsisten. 

Secara keseluruhan, aksi bersih lingkungan yang dipadukan dengan edukasi sederhana 

terbukti cukup efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah. 

Pendekatan ini tidak hanya memberikan pemahaman secara teoritis, tetapi juga memberikan 

pengalaman langsung kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

dan kelestarian sumber daya alam. 

 

SIMPULAN 

Edukasi sederhana memberikan pengaruh positif terhadap perubahan pemahaman dan 

perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah di bantaran Sungai Percut. Masyarakat menjadi 

lebih memahami dampak sampah terhadap lingkungan dan kesehatan serta mulai menunjukkan 

perubahan sikap dan perilaku dalam menjaga kebersihan lingkungan. Selain itu, aksi bersih 

lingkungan juga mampu meningkatkan kepedulian dan partisipasi masyarakat dalam menjaga 

kebersihan bantaran sungai. 
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Namun demikian, perubahan perilaku masyarakat masih berlangsung secara bertahap karena 

dipengaruhi oleh kebiasaan lama, keterbatasan fasilitas, dan kondisi sosial ekonomi masyarakat. 

Oleh karena itu, diperlukan edukasi yang berkelanjutan serta dukungan fasilitas pengelolaan 

sampah agar kesadaran masyarakat dapat terus meningkat dan terjaga dalam jangka panjang. 
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